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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan Umum Tentang  Shalat Jenazah 

1. Pengertian Shalat 

Shalat secara bahasa bisa bermakna doa, sedangkan menurut istilah syara' 

adalah "ibadah yang mengandung ucapan-ucapan dan amalan-amalan yang 

khusus, dimulai dengan takbir, diakhiri dengan salam.
1
 Sehingga tidak salah 

jika shalat saja disebut doa karena mayoritas bacaan shalat mengandung doa, 

seperti dalam bacaan ruku' dan sujud. Bahkan pada ifftitah shalat saja ada doa, 

biasa disebut doa iftitah. 

Dalil ayat-ayat Al-Qur'an  yang mewajibkan shalat antara lain: 

   وَ وَ قِ يمُ واوالصَّ لاوَا وَ آمُ واوالصَّاوَ لاوَا وَوارْاوَ مُ وا وَ وَاوالصَّواقِ قِ وَا

Artinya: "Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-

orang yang rukuk".
2
 

 
اوالصَّهقِا لمُ شوَ ءقِا وَوارْيمُنرْكوَلقِا وَاوَذقِارْ اوالصَّ لاوَاإقِنصَّاوالصَّ لاوَاآ وَن رْهوَىاعوَنقِاوارْفوَحرْ ا وَ وَ قِمقِ ا قِنوَاوارْكقِتوَ بقِ اإقِاوَ رْكوَ يوَ وآرْلمُا وَ ا مُ حقِ

ن وَ مُ نوَا ا وَوالصَّهمُا  وَ رْلوَممُا وَ اآوَلرْ   وَارْ  وَلمُ

Artinya: "Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 

Qur'an) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari 

(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 

mengingat Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 

ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan".
3
 

                                                           
1
Subhan Nurdin, Keistimewaan shalat Khusuk, (jakarta: QultumMedia, 2006), hlm. 11  

2
 Kementrian Agama RI, Al-Qur'an Tikrar, (Jakarta: sygma exagrafika, 1014), hlm.7 

3 Ma'had Tahfidh Yanba'ul Qur'an Kudus, Al-Qur'an Al-Quddus, hlm. 45 
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Penyembahan Allah berupa shalat merupakan kewajiban setiap orang 

Islam, baik laki-laki maupun perempuan, pelaksanaannya dengan perbuatan, 

perkataan dan berdasarkan syarat-syarat dan rukun yang tertentu dengan 

dimulai takbir dan diakhiri dengan salam.
4
 shalat dalam agama Islam 

menempati kedudukan yang tak dapat ditandingi oleh ibadah manapun juga. 

Urgensi shalat dalam Islam berkaitan dengan sendi agama.
5
  

Shalat merupakan salah satu rukun Islam, dan Islam tidak akan sempurna 

tanpa adanya kelima rukun Islam. Ibarat sebuah tenda dengan lima tiang, jika 

salah satu tiang saja tidak ada, maka tenda itu tidak akan bisa berdiri tegak dan 

akan rapuh. Apalagi jika tiang-tiang itu tidak ada, tentu tenda itu akan roboh. 

Begitu pula dengan bangunan, Islam tidak akan pernah berdiri sempurna jika 

tidak ditopang dengan tiang-tiang atau rukun-rukun Islam. Jika  rukun-rukun 

Islam sebagai tiang agama rapuh, tentu saja akan sangat mudah roboh diterpa 

oleh angin kemusyrikan dan kekafiran.  

Ibadah shalat merupakan sebuah  ibadah yang pertama kali dihisab pada 

hari akhir di akhirat, sehingga jika ia sempurna  maka ibadah yang lain akan 

ikut. Dengan mendirikan shalat berarti juga telah membedakan ibadah antara 

orang muslim dengan orang kafir. 

2. Pengertian Jenazah 

Jenazah berasal dari kata arab "Janazah" artinya "tubuh mayit" dan untuk 

kata "Jinazah" yang artinya "tandu pembawa mayat" berasal dari kata 

                                                           
4
 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islam wa Adillatuh, (Bairut: Dar al-fikr, jilid 1997), hlm. 

497. 
5
 Ridwan Hasbi,  Paradigma Sholat Jumat dalam Hadits Nabi, dalam Jurnal Ushuludin 

Vol XVIII No I, Januari 2012 hlm. 70 
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"Janaza" yang berarti "menutupi". Dinamakan  jenazah karena tubuh mayit itu 

harus ditutupi.
6
 Arti jenazah dalam enksiklodpedi Islam yaitu segala yang 

berkaitan dengan proses pemakaman dan kafan bagi si mayit. Sedangkan kata 

mayat, selanjutnya disebut jenazah, berasal dari bahasa arab "al-mayit" yang 

berarti orang yang meninggal sebagaimana ungkapan di dalam Al-Qur'an: 

ااوَيوَ يِّتمُ نوَا   مُصَّاإقِ صَّكمُمرْا  وَ رْ وَا وَاقِكوَ

Artinya: "Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar 

akan mati ".
7
 

 

Pada ayat diatas kata al-mayyit digunakan manusia untuk manusia yang 

telah meninggal, meski demikian dalam bahasa Indonesia kata "mayat" lebih 

sering dipakai. Menurut Habsy Ash-Shiddqie kata jenazah dalam bahasa Arab 

bersifat umum artinya kata jenazah digunakan untuk manusia yang meninggal 

dunia maupun untuk binatang yang mati. Akan tetapi di dalam  bahasa 

Indonesia kata jenazah di khususkan pada manusia yang meninggal dunia.
8
 

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa shalat jenazah 

 merupakan salah satu praktik ibadah shalat yang dilakukan umat Muslim jika 

ada Muslim lainnya yang meninggal dunia, dan dikerjakan sebanyak empat 

kali takbir dalam rangka mendoakannya. Secara fitrah manusia tidak akan 

bisa hidup tanpa batuan orang lain karena manusia diciptakan sebagai 

makhluk sosial yang berakal, jadi ketika kita melihat orang lain mengalami 

kesusahan maka kita wajib untuk menolongnya. Karena mau tidak mau kelak 

                                                           
6
Ahamad Wirson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progesif, 2002), cet ke-25, hlm. 214 
7
 Ma'had Tahfidh Yanba'ul Qur'an Kudus, Al-Qur'an Al-Quddus, hlm. 342 

8
 Ah Habsy Ash-Shiddqie, Filsafat Hukum Islam,  (Jakarta: Bulan Binatang, 1971), hlm. 

245 
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ketika kita sudah meninggal, pasti memerlukan bantuan orang lain. Dengan 

ikut mensholatkannya maka sudah mengugurkan kewajiban kita sebagai umat 

Islam.  

3. Hukum Menshalati Jenazah  

Jumhur fuqaha (mayoritas ulama ahli fiqih) sepakat bahwa shalat jenazah 

atas orang Islam yang wafat (selain mati syahid) hukumnya fardhlu kifayah 

(kewajiban kolektif yang cukup dilaksanakan oleh sebagian orang dalam 

suatu komunitas).
9
 Artinya, jika dalam suatu wilayah tidak ada seorang pun 

yang menyelenggarakan sholat jenazah, maka seluruh penduduk wilayah itu 

akan menanggung dosa. Akan tetapi jika ada beberapa orang saja 

menyelenggarakannya, maka penduduk yang lainnya bebas dari kewajiban 

itu. Meskipun sifat wajibnya “sekedar” kifayah yang bisa gugur dengan 

adanya beberapa orang yang sudah melakukannya, namun dalam kondisi 

tertentu , bisa saja tidak seorangpun yang bisa melakukannya. 

Jadi hukum menshalatkan jenazah adalah fardhlu kifayah yaitu jika ada 

sebagian orang yang sudah menshalatkan jenazah maka gugurlah kewajiban 

orang lain untuk menshalatkan, dan tidak menanggung dosa. Tapi jika ada 

orang meninggal dan  satu desa tidak ada yang menshalatkan maka berdosalah 

semua orang yang ada di desa tersebut. Shalat jenazah hukumnya fardhu 

kifayah berdasarkan keumuman perintah Rasulullah Shallallahu „alaihi wa 

sallam untuk menyalati jenazah seorang muslim. Dari Abu 

Hurairah radhiallahu’anhu, ia berkata: 

                                                           
9
 Ahmad Zahro, FIQH KONTEMPORER, Menjawab 111 Masalah, , hlm. 107 
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ا،اعل هاوا  نا اولم تقِ اوللهقِاصلصَّىاوللهمُاعل ها سلصَّموَاا نا مُؤآىا  الجلقِ هلاآلكاا وَ نه)ف سأل. نصَّااس لوَ

 ( صلُّ واعلىاص ح قِكما) إلاا  لا.افإناح ثا  هاآلكا ف ءًاصلصَّىاعل ها    ا نا ض ءٍ؟ (

Artinya: "Rasulullah Shallallahu‟alaihi Wasallam pernah didatangkan 

kepada beliau jenazah seorang lelaki. Lelaki tersebut masih 

memiliki hutang. Maka beliau bertanya: “Apakah ia memiliki 

harta peninggalan untuk melunasi hutangnya?”. Jika ada yang 

menyampaikan bahwa orang tersebut memiliki harta peninggalan 

untuk melunasi hutangnya, maka Nabi pun menyalatkannya. Jika 

tidak ada, maka beliau bersabda: “Shalatkanlah saudara kalian”.
10

 

 

Bahkan dianjurkan sebanyak mungkin kaum Muslimin menshalatkan 

orang yang meninggal, agar ia mendapatkan syafa'at.  

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: 

ا مُفيِّ مُ وافقِ هقِا فوَ مُ نوَااوَهمُاإقِلاصَّ لمُ مُ نوَا قِ اوًَ اامُلُّهمُمرْا وَشرْ لقِيقِ وَا  وَ  رْ اوارْيمُسرْ ا وَ يِّتٍاآمُلوَليِّياعوَلوَ رْهقِا مُ صَّ ةٌا قِنرْ   وَ ا قِنرْ

Artinya: “Tidaklah seorang Muslim meninggal,lalu dishalatkan oleh kaum 

muslimin yang jumlahnya mencapai seratus orang, semuanya 

mendo‟akan untuknya, niscaya mereka bisa memberikan syafa‟at 

untuk si mayit”.
11

 

 

4. Syarat-Syarat Menshalati Jenazah 

Sebelum melaksanakan shalat jenazah tentunya harus mengetahui 

syaratnya terlebih dahulu karena tanpa dipenuhi syarat tersebut maka 

shalatnya tidak akan diterima. 

Syarat secara etimologis adalah tanda.
12

 Adapun secara terminologis, 

syarat adalah apa-apa yang jika tidak ada mengharuskan ketidakadaan dan 

keberadaannya tidak mengharuskan keberadaan atau ketiadaannya sendiri. 

                                                           
10

 Imam Baihaqi, As Sunan al Kubra, Dar Al Kutub Islamiyah, Juz 44, (Dar al-Kutub), 

hlm. 7 
11

Imam Baihaqi, As Sunan as Shugro, Dar Al Kutub Islamiyah, Juz 2, (Dar al-Kutub), 

hlm. 31 
12

Muhammad Nasruddin al Albani, Ringkasan Shahih Bukhari, Penerjemah, Asep 

Saefullah dan Kamaluddin Sa'adyatulharamain, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm.14 
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Pada dasarnya syarat sah shalat jenazah tidak jauh berbeda dengan syarat 

shalat pada umumnya. Bahkan bisa dikatakan hampir sama. Hanya saja dalam 

shalat jenazah ada tambahan syarat sah yang berkaitan dengan jenazah. Untuk 

lebih jelasnya, berikut syarat-syarat sah shalat jenazah. 

a. Orang yang melakukan shalat harus muslim dan mukallaf. Shalat jenazah 

tidak sah dilakukan non-Muslim. Juga tidak bisa menggugurkan kewajiban 

fardhlu kifayah jika hanya dilakukan oleh anak kecil yang belum mukallaf. 

Karena itu, yang melakukan shalat jenazah harus Muslim yang sudah 

mukallaf. Berdasarkan hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a bahwa 

Rasulullah SAW bersabda: 

اوسمُ رْلااوَا وَ :لهمُيوَ ا وَ  رْاللهمُاعوَنوضقِيوَابااوَااخوَطوَ و رْنمُاعمُيوَلرْا قِنرْاوقِاعوَنرْا :اسوَلصَّموَ وَاللهمُاعوَلوَ رْهقِاوللهقِاصوَلوَىالوَ

اووَا قِلرْ  اانصَّ و رْ مُ وَ آقِلا مُ احوَتصَّىا وَشرْهوَ مُسوَ اسمُ رْوااوَاصَّا مُحوَيصًَّ  وَووَن,الّااللهمُاإاوَهاإلاوَا وا نرْ وا مُققِ رْيمُ ، وَاللهقِالمُ

الاقِسرْ وَولاصَّ قِحوَقيِّاوقِااوَهمُمرْاو رْ وَ  همُمرْاءوَا وَ  قِا قِنيِّىاوااقِكاعوَلوَيمُ وا وَا وَلمُ  وَاف وافوَ قِلا،االصَّاوَ واوؤرْآمُ  مُا  وَا,الاالصَّ وَو مقِ

 .( مُسرْلقِممُاقِ ا وَاا مُخوَ وهاا وا).اللهقِوهمُمرْاعوَلوَىا مُاحقِسوَ  ، وَا

Artinya: "Abdullah putra Umar ibnu Khtattab r.a berkata" bahwa Rasullah 

SAW bersabda: aku diperintahkan untuk memerangi manusia 

sehingga mereka bersyahadat bahwa tiada Tuhan melainkan 

Allah, dan Nabi Muhammad itu Rasul Allah, dan mendirikan 

shalat dan menunaikan zakat. Apabila mereka telah melakaukan 

itu maka berarti mereka telah memelihara jiwa dan harta mereka 

dariku selain dikarenakan hak Islam, sedang hisab mereka 

terserah kepada Allah".
13

 

 

b. Suci dari hadast kecil maupun besar. Jika dalam keadaan hadast, maka 

tidak boleh, melakukan shalat jenazah. Yang dimaksud hadast kecil ialah 

                                                           
13

 M. Nashiruddin al AlBani, Shahih Muslim, (Jakarta : Gema Insani Press, 2015), cet. 3 

hlm. 5  
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keadaan diri seseorang dalam sifat baik tidak bersih dan baru menjadi 

bersih bila ia berwudhu ketika: bangun tidur, keluar sesuatu dari badan 

melalui dua jalan (keluar angin, kencing atau buang air besar), dan lain-

lain.
14

 Sedangkan yang dimaksud dengan hadast besar ialah keadaan diri 

seseorang tidak bersih dan baru dinyatakan bersih apabila telah mandi, 

yaitu perempuan yang selesai haid dan nifas, laki-laki atau perempuan 

selesai bersetubuh, keluar mani dan baru masuk Islam.
15

 

c. Menutup aurat. Aurat laki-laki antara pusar dan lutut. Jika melakukan 

shalat jenazah dalam keadaan aurat terlihat meskipun sedikit, maka 

hukumnya tidak sah. Adapun batas aurat perempuan ketika melakukan 

shalat jenazah sama dengan batas aurat ketika melakukan shalat pada 

umumnya, yaitu seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan.  

Firman Allah SWT dalam al-Qura'n surat al-A'raf ayat 31: 

لقِفقِ وَا اوارْيمُسرْ لقِفمُ واإقِ صَّهمُالاا مُقِ ُّ لوَ مُ وا وَلااآمُسرْ ٍ ا وَامُلمُ وا وَو رْ ا  وَموَا مُذمُ وا قِ نوَتوَكمُمرْاعقِنرْ وَاامُليِّا وَسرْ قِ   وَ ا وَ قِ

 

Artinya: "Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan".
16

 

Yang dimaksud dengan “pakaian” dalam ayat ini ialah pakaian 

untuk shalat. Jadi, tidak sah shalatnya orang yang terbuka auratnya, sebab 

hiasan dalam pakaian ialah pakaian yang menutupi aurat. Rasulullah SAW 

pernah ditanya tentang shalatnya wanita dengan menggunakan baju besi 

                                                           
 

14
Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2003), cet. ke-1, hlm. 24.
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Ma'had Tahfidh Yanba'ul Qur'an Kudus, Al-Qur'an Al-Quddus, hlm. 154 
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dan kerudung tanpa kain luar, maka beliau bersabda, “jika baju besi 

menutupi bagian luar kedua telapak kakinya, maka boleh”. 

d. Mengahadap kiblat. Shalat jenazah tidak sah kecuali dilakukan dengan 

keadaan menghadap kiblat. Letak mayat disebelah kiblat orang yang 

menyalatkan, kecuali kalau shalat itu dilaksanakan diatas kubur atau shalat 

gaib.
17

 Firman Allah SWT QS. Al-Baqarah: 144:  

ا اوارْيوَسرْ قِ قِاولْرْوَلوَومقِ ا وَطرْلوَ هوَكوَ ا وَجرْ لوًَ اآ وَلرْضوَ هوَ اف وَ وَليِّ ا قِ  رْ اواسصَّيوَ ءقِاف وَلوَن مُ وَايِّ  وَنصَّكوَ افِقِ هقِكوَ ا وَجرْ ا  وَلوَ اآ وَقوَلُّ وَ  وَ رْ

ااوَبِّيِّقِمرْا وَ وَ ا ااوَ  وَ رْلوَيمُ نوَا وَ صَّهمُاولْرْوَقُّا قِنرْ  وَحوَ رْثمُيوَ اامُنرْتمُمرْاف وَ وَاُّ وا مُجمُ هوَكمُمرْا وَطرْلوَهمُا وَإقِنصَّاواصَّذقِ نوَا مُ آمُ واوارْكقِتوَ بوَ

 والصَّهمُا قِ وَ فقِلٍاعوَيصَّ ا  وَ رْيوَلمُ نوَا

 

Artinya: "Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, 

maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang 

kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidilharam. Dan di 

mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan 

sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al 

Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke 

Masjidilharam itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-

kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan".
18

 

 

Ka'bah disebut dengan kiblat karena sesungguhnya seseorang yang 

melakukan shalat menghadap padanya. Dan disebut dengan Ka'bah, karena 

ketinggiannya. Dan ka'bah merupakan kiblatnya umat muslim di seluruh 

dunia. 

e. Jenazah telah selesai dimandikan sebelum dishalati. Jika belum 

dimandikan, maka melakukan shalat jenazah atasnya tidak sah. 

5. Rukun dan Tata Cara Melaksanakan Shalat Jenazah  

                                                           
17

Sulaiman Rasjid, FIQIH ISLAM, hlm. 171   
18 Ma'had Tahfidh Yanba'ul Qur'an Kudus, Al-Qur'an Al-Quddus, hlm. 20 
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a. Niat. Niat ini dilafalkan dalam hati dan harus bersamaan dengan 

pelaksanaan takbiratul ihram, seperti halnya yang berlaku dalam 

melaksanakan niat pada shalat fardhu. Adapun lafal niat melakukan shalat 

jenazah berkelamin laki-laki dan perempuan adalah sebagai berikut:
19

 

Niat untuk jenazah laki-laki: 

للهقِاآ وَ وَ اوَا اوارْكقِفوَ  وَ قِا وَأرْ مُ رًْ  اقِ وَوٍ اف وَلرْ وَ اووَارْ وَ وَاآوَكرْ قِ ووارْيوَ يِّتقِ  ومُصوَليِّىاعوَلوَىاهوَذوَ

 

Niat untuk jenazah perempuan: 

للهقِاآ وَ وَ اوَا اوارْكقِفوَ  وَ قِا وَأرْ مُ رًْ  اقِ وَوٍ اف وَلرْ وَ  ومُصوَليِّىاعوَلوَىاهوَذقِهقِاوارْيوَ يِّتوَ قِاووَارْ وَ وَاآوَكرْ قِ

b. Berdiri. Shalat jenazah wajib dilakukan dengan cara berdiri, sebab salat 

jenazah tergolong salat fardhu, sedangkan setiap salat fardhu wajib 

dilaksanakan dengan cara berdiri. Tapi jika seseorang memang tidak 

mampu berdiri karena sedang sakit maka bisa dilakukan dengan cara 

duduk seperti halnya ketentuan yang terdapat dalam shalat lima waktu.  

c. Takbir empat kali Jumlah takbir dalam salat jenazah harus empat kali, ini 

termasuk takbiratul ihram. Jika tidak cukup empat kali maka shalat 

dianggap tidak sah. Seperti pada shalat fardu lima kali, disunnahkan 

mengangkat kedua tangan sejajar dengan dua pundak saat berseru takbir. 

Dalam melakukan takbir akan diselingi dengan beberapa bacaan doa. 

Setelah takbir pertama kita dianjurkan untuk membaca Surat Al-Fatihah, 

tabir kedua membaca shalawat, takbir ketiga dan keempat membaca doa. 

                                                           
 
19

Febriansyah, https://tirto.id/shalat-jenazah-rukun-bacaan-doa-hingga-syarat-sah-elEY 

diakses pada tanggal 19 Januari 2020 Pukul 21.55 WIB 
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d. Kemudian takbiratul ihram yang pertama dan setelah takbir pertama itu 

selanjutnya membaca surat al-Fatihah. Saat membaca surat al-Fatihah 

sebaiknya  dengan cara suara dilirihkan. Dalam salat jenazah tidak 

disunahkan membaca Do'a Iftitah karena dianggap terlalu panjang. 

e. Takbir yang kedua dan setelah takbir kedua membaca shalawat 

ا اإقِ  رْلوَوهقِ رْموَاإقِ  صَّكوَ ا لقِ  رْموَا وَعوَلىوَ
اإقِ  رْلوَوهقِ اعوَلىوَ امُمُوَيصٍَّ ااوَي وَاصوَلصَّ رْتوَ ا لقِ اووَالصَّهمُمصَّاصوَليِّاعوَلىوَامُمُوَيصٍَّ ا وَعوَلىوَ

ا۰ وَقِ رْ ةٌا وَقِ رْ ةٌا ا لقِ  رْموَا وَعوَلىوَ
اإقِ  رْلوَوهقِ اعوَلىوَ امُمُوَيصٍَّ ااوَي وَا  وَاوَارْتوَ ا لقِ اووَالصَّهمُمصَّا  وَاقِكاعوَلىوَامُمُوَيصٍَّ ا وَعوَلىوَ

ا وَقِ رْ ةٌا وَقِ رْ ةٌا  إقِ  رْلوَوهقِ رْموَاإقِ  صَّكوَ

Artinya: “Ya Allah, anugerahkan shalawat kepda Nabi Muhammad dan 

keluarga Nabi Muhammad sebagaimana Engkau telah 

memberikan shalawat kepada Nabi Ibrahim.Berikanlah 

keberkahan kpada Nabi Muhammad dan keluarga Nabi 

Muhammad sebagaimana Engkau telah memberkahi kepada 

keluarga Nabi Ibrahim dan keluarganya. Di dalam alam inilah 

Engaku Tuhan yang Maha Terpuji dan Maha Mulya.”
20

 

f. Takbir yang ketiga dan setelah takbir yang ketiga membaca doa jenazah. 

ا وَوارْ  وَلوَ قِا لرْهمُا قِ ارْيوَ ءقِا وَواث صَّلرْجقِ لقِمرْا  مُلمُاوَهمُا وَ وَسيِّ رْا مُ رْ وَلوَهمُا وَوغرْسقِ اعوَنرْهمُا وَ وَارْ ااوَهمُا وَوارْ وَرْهمُا وَعوَ فقِهقِا وَوعرْفمُ والصَّهمُمصَّاوغرْفقِلرْ

لوًا ا وَواقِهقِا وَ وَهرْ اً وَ  رْ لوًا قِنرْ ا وَ وَ رْ قِارْهمُا وَواوًا وَ  رْ ا قِنوَاوا صَّ وَسقِ اولأوَ  رْ وَضوَ اواث صَّ رْبوَ  وَ  وَقيِّهقِا قِنوَاولْرْوَطوَ  وَ ااوَيوَ ا  وَقصَّ رْتوَ

اوانصَّ اقِا اعوَذوَوبقِ ا قِنرْ اوارْقوَ رْقِا وَ رْ اعوَذوَوبقِ همُا قِنرْ لرْهمُاوارْوَنصَّ وَا وَ وَعقِذرْ هقِا وَ وَ رْ قِ ا وَ رْجقِ لوًا قِنرْ لقِهقِا وَ وَ رْجً ا وَ  رْ ا وَهرْ   قِنرْ

Artinya: "Ya Allah ampunilah dia, dan kasihanilah dia, sejahterakan ia dan 

ampunilah dosa dan kesalahanya, hormatilah kedatangnnya, dan 

luaskanlah tempat tinggalnya bersihkanlah dia dengan air, salju 

dan embun. Bersihkanlah dia dari segala dosa sebagaimana kain 

yang putih yang bersih dari segala kotoran, dan gantikanlah 

bagiannya rumah yang lebih baik dari rumahnya yang dahulu, dan 
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gantikanlah bagiannya keluarga yang lebih baik daripada 

keluargannya yang dahulu, dan gantikanlah istri/suami yang lebih 

baik   daripada istri/suaminya yang dahulu, dan perihalah 

(hindarkanlah) dari siksa kubur dan api neraka".
21

 

Sedangkan ketika hendak mau menshalati jenazah yang masih anak-

anak dan belum baligh maka do'a yang dibaca yaitu sebagai berikut: 

ً  ا مُوَ  ً  لوًااقِ وَواقِ وَ رْهقِ،ا وَ وَفقِ  رْ ووَالصَّهمُمصَّاث وَقيِّلرْا قِهقِا وَ وَو قِ  رْن وَهمُيوَ ا وَ وَعرْظقِمرْا قِهقِا مُجمُ رْاوَهُمُوَ ،ا.اووَالصَّهمُمصَّاوجرْ وَلرْهمُاف وَلوَطً ا وَ مُ رْ

،ا وَ وَ رْ قِارْهمُا وَواوًا اوارْوَحقِ رْمقِ اعوَذوَوبوَ رْااوَفوَ اوَ قِاإقِ  رْلوَوهقِ رْموَ،ا وَ قِهقِا قِلوَ رْوَتقِكوَ وَ،ا وَوجرْ وَلرْهمُافِقِ اوارْيمُؤرْ قِنقِ رْ  وَ وَلْرْقِقرْهمُا قِلوَ اقِحقِ

لقِهقِا ا وَهرْ لوًا قِنرْ ا وَواقِهقِ،ا وَ وَهرْ اً وَ  رْ لوًا قِنرْ اسوَ  وَقوَنوَ ا قِ رْ قِ رْوَ نقِا.ا وَ  رْ وَسرْ وَفقِنوَ ،ا وَ وَف رْلوَوطقِنوَ ا وَ وَنرْ الأقِ ووَالصَّهمُمصَّاوغرْفقِلرْ  

 Artinya: "Ya Allah, jadikanlah kematian anak ini sebagai pahala yang 

didahulukan, simpanan bagi kedua orang tuanya dan pemberi 

syafaat yang dikabulkan doanya. Ya Allah, dengan musibah ini, 

beratkanlah timbangan perbuatan mereka dan berilah pahala 

yang agung. Anak ini kumpulkan dengan orang-orang yang 

shalih dan jadikanlah dia dipelihara oleh Nabi Ibrahim. 

Peliharalah dia dengan rahmatMu dari siksaan Neraka Jahim. 

Berilah rumah yang lebih baik dari rumahnya (di dunia), berilah 

keluarga (di Surga) yang lebih baik daripada keluarganya (di 

dunia). Ya Allah, ampunilah pendahulu-pendahulu kami, anak-

anak kami, dan orang-orang yang mendahului kami dalam 

keimanan.”
22

 

g. Takbir yang keempat, setelah takbir keempat membaca doa sebagai 

berikut: 

 

ااوَنوَ ا وَاوَهمُا اوغرْفقِلرْ تقِنصَّ ا  وَ رْ وَهمُا وَ لوَهمُا وَلاوَاآ وَفرْ نوَ ا وَجرْ  والصَّهمُمصَّالاوَا وَرْلقِ رْ

Artinya: "Ya Allah, janganlah engkau menutup-nutupi pahala mayit ini 

kepada kami dan janganlah diberikan fitnah kepada kami setelah 

kami meninggalkan mayit tersebut, ampunilah kami dan 

ampunilah dia”.
23
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h. Selesai membaca doa pada takbir keempat, kemudian dilanjutkan dengan 

mengucapkan salam sambil menoleh ke kanan dan kekiri. 

Untuk  doa yang dibaca setelah takbir ketiga dan keempat 

disesuaikan dengan jenis jenazahnya yaitu: 

1) Apabila jenazahnya wanita, maka dhamir (ه) hu diganti dengan kata ha 

 (ها)

2) Apabila jenazahnya dua orang, maka setiap dhamir kata hu (هم) diganti 

dengan هما) huma 

3) Apabila jenazahnya banyak, maka disetiap dhamir diganti kata hum 

 .hun (هن) atau (هم)

i. Doa Setelah Shalat Jenazah 

 

اسوَ يِّ قِ وَ مُمُوَيصَّ اٍ اوارْفوَتقِحوَ قِا.اووَاللّٰهمُمصَّاصوَليِّىاعوَللٰىاسوَ يِّ قِ وَ مُمُوَيصٍَّ  وَعوَللٰىاولٰلقِ وَقيِّ ا.ووَاللّٰهمُمصَّا قِ ااقِ وَ   وَنوَ  وَاقِ وَ بوَ وقِعرْتقِقرْ

ا ووارْيوَ يِّتقِ ذوَ ذقِهقِاوارْيوَ يِّتوَتقِا)هلٰ ا×ا٣ قِنوَاوانصَّ اقِاا(هلٰ وارْيوَ يِّتقِ ذوَ اوالصَّ رْوَ وَا وَوارْيوَ رْفقِلوَلاوَعوَللٰىاهلٰ ذقِهقِا)ووَاللّٰهمُمصَّاووَ رْلقِلقِ هلٰ

  وَصوَلصَّىاواللّٰهمُا.حمُفرْلوَلًا قِنوَاوان يِّ  رْلوَونقِا(الَوَوَ ) وَلاوَتَوَرْ وَلرْهمُااوَها.اوَ رْضوًَ  قِنوَاوارْوَنصَّ قِا(هوَ ) وَوجرْ وَلرْا  وَ  رْلوَها(وارْيوَ يِّتوَتقِا

ا اوارْ وَ اوَيقِ رْ وَا وَولْرْوَيرْ مُاقِللّٰهقِااوَبيِّ  عوَللٰىا وَ رْقِ وَلرْققِهاسوَ يِّ قِ وَ مُمُوَيصٍَّ  وَولٰاقِها وَصوَحرْ قِهاووَ رْوَ قِ رْ

Artinya:"Ya Allah, curahkanlah rahmat dan berilah ampunan kepada 

mayat ini. Dan jadikanlah tempat kuburnya taman nyaman dari 

surga dan janganlah Engkau menjadikan kuburnya itu lubang 

jurang neraka. Semoga Allah memberi rahmat kepada semulia-

mulia makhluk-Nya yaitu junjungan kami Nabi Muhammad dan 

keluarganya serta sahabat-sahabatnya sekalian. Segala puji bagi 

Allah Tuhan seluruh alam.”
24
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Sebagaimana tata cara pelaksanaan shalat jenazah di atas maka 

harus dilaksanakan secara berurutan agar shalat tersebut menjadi sah. 

Shalat jenazah memiliki keutamaan tersendiri bagi yang melaksanakannya 

seperti menyegerakan kebaikan bagi jenazah dan Allah SWT memberikan 

ganjaran baginya satu Qirath bagi seseorang yang menshalatkan, selain itu  

dapat mengeratkan silaturrahim dengan keluarga si mayit, lebih-lebih 

memberikan syafa'at bagi si mayit. 

Seseorang jika menanam suatu kebaikan meskipun sekecil biji 

zarah maka Allah akan memberikan suatu kebaikan, maka sebaliknya  

apabila menanam suatu kejelekan maka Allah tidak segan-segan 

memberikan kejelekan, semua tergantung kepada niat dan amal ibadah kita 

masing-masing. 

6. Jenazah yang Dishalati dan yang Tidak Dishalati 

a. Beragama Islam  

Umumnya para ulama sepakat bahwa syarat orang yang dishalati 

jenazahnya adalah mereka yang beragama Islam, dan menjadi muslim 

hingga hembusan nafas terakhirnya. Tidak dibedakan apakah jenazah itu 

masih kecil atau sudah besar, juga tidak dibedakan apakah jenazah itu 

merdeka atau budak, termasuk apakah jenazah itu laki-laki atau pun 

perempuan. Sedangkan mereka yang bukan muslim, para pemeluk agama 

di luar Islam, atau orang Islam namun di akhir hayatnya justru keluar atau 

murtad dari agama Islam, hukumnya haram untuk dishalati. 

b. Jenazah Orang Bunuh Diri 
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Dalam hal ini para ulama sedikit berbeda pendapat, ada yang 

dishalatkan dan ada yang bilang tidak. Mazhab Al-Hanafyah mengatakan 

bahwa orang yang mati dengan cara membunuh dirinya sendiri, walaupun 

dengan sengaja, tetap dishalatkan jenazahnya dan dimandikan dulu 

sebelumnya. Urusan dosanya kita kembalikan kepada Allah SWT. Namun 

murid Al-Imam Abu Hanifah, yaitu Al-Imam Abu Yusuf punya pandangan 

berbeda. Dalam pandangan beliau, jenazah orang yang mati bunuh diri 

tidak dishalatkan, tetapi dimandikan dulu lalu langsung dikuburkan. Al-

Imam Malik menyebutkan bahwa jenazahnya boleh dishalatkan. Beliau 

berkata:  

هقِا هاعوَلوَىا  وَفرْسقِ ا وَإإرْ لي رْ اوارْيمُسرْ هقِا وَ مُلرْنوَ مُا قِهقِا وَ ا مُلرْنوَ مُا قِوَ رْ قِ   مُلوَلصَّىاعوَلوَىا وَ آقِلا  وَفرْسقِ

Artinya:  "Dishalatkan jenazah orang yang membunuh dirinya sendiri 

dishalatkan dan diperlakukan sebagaimana jenazah orang-orang 

Islam, sedangkan dosanya adalah urusan dirinya sendiri".
25

 

 

  Namun beliau berkata sebaiknya Imam dari umat Islam tidak 

melakukannya. 

  Madzhab al-Hanafiyah, mengatakan bahwa orang yang mati 

dengan cara membunuh dirinya sendiri, walaupun dengan sengaja, tetap 

dishalatkan jenazahnya dan dimandikan dulu sebelumnya. Sedangkan 

urusan dosanya dikembalikan kepada Allah SWT. Disebutkan dalam kitab 

Al-Hindiyah: 

 

نقِ  رْفوَ وَا وَمُمُوَيصَّ اٍ رْاحوَ ً و مُللصَّىاعوَلوَ رْهقِاعقِنرْ وَاووَ قِ ا  وَتوَلوَا  وَفرْسوَهمُاعوَيرْ   وَهمُ وَولأوَصوَحُّا-اا هي وللها-ا وَ وَنرْ

Artinya: "Orang yang membunuh dirinya sendiri secara sengaja, 

jenazahnya dishalatkan menurut Abu Hanifah dan Muhammad 
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rahimahumallah. Dan ini adalah pandangan yang lebih 

shahih"
26

. 

 

Al-Imam Malik menyebutkan bahwa jenazahnya boleh dishalatkan.  

Didalam kitab Al-Mudawwanah Al-Kubra disebutkan bahwa beliau 

ditanya orang terkait hukum orang yang bunuh diri, apakah jenazahnya 

dishalatkan atau tidak. Maka beliau berkata: 

هقِا لقِيقِ وَا وَإقِإرْمُهمُاعوَلوَىا  وَفرْسقِ هقِا وَ مُلرْنوَ مُا قِهقِا وَ ا مُلرْنوَ مُا قِوَ رْآوَىاوارْيمُسرْ   مُلوَلصَّىاعوَلوَىا وَ آقِلا  وَفرْسقِ

Artinya: "Dishalatkan jenazah orang yang membunuh dirinya sendiri 

dishalatkan dan diperlakukan sebagaimana jenazah orang-orang 

Islam, sedangkan dosanya adalah urusan dirinya sendiri".
27

 

 

Al-Imam Ahmad menyebutkan tentang hukum menyalatkan 

jenazah orang yang mati bunuh diri :  

هقِا ا وَ وَ آقِلا  وَفرْسقِ اوارْقوَضوَ ءقِاوالصَّ وَلامُاعوَلوَىاغوَ للٍّ ا وَواقِ هوَ افِقِ اامُلا  وَلرْ وٍَ ا وَهمُ وَ ا وَإقِ وَ مقِ اولأرْعرْظوَمقِ  لاوَا مُسوَنُّااقِ رْ وَ مقِ

ا قِهقِا اصوَلصَّىاعوَلوَ رْهقِيوَ افوَ وَا وَأرْسوَ ً وا وَإقِنرْ  اعوَيرْ

Artinya: "Tidak disunnahkan bagi al-imam al-a'dzham (kepala negara) 

atau imam tiap kampung yang menjadi hakim untuk 

menyalatkan jenazah penilep harta ghanimah dan orang yang 

mati bunuh diri. Namun kalau dishalatkan oleh orang lain tidak 

mengapa".
28

 

 
Imam syafi'i berpendapat bahwa orang melakukan bunuh diri 

jenazahnya tetap dishalatkan karena saat meninggal ia dalam keadaan Islam. 

Dan seseorang yang beragama Islam maka dihukumi fardhlu kifayah dalam 

mengerjakan shalat jenazah. 
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Menurut pandangan ke empat madzhab diatas, mereka sepakat 

bahwa orang yang bunuh diri boleh dishalatkan namun mereka berbeda 

pendapat mengenai seorang penguasa apakah wajib menshalatkan atau 

tidak. Imam Hanafi berpendapat bahwa seorang penguasa wajib 

menshalatkannya. Imam Maliki yaitu orang yang mati bunuh diri atau orang 

mati karena menjalankan hukum had, maka kepala negara tidak wajib 

menshalatkannya. Imam Syafi‟i kepala negara tetap boleh menshalatkannya. 

Imam Hanbali berpendapat tidak boleh kepala negara menshalatkan jenazah 

pembunuh atau orang yang mati karena bunuh diri.
29

 

c. Jenazah anak-anak 

Para ulama umumnya sepakat bahwa jenazah anak kecil dari orang 

tua yang muslim, dimasukkan ke dalam agama Islam. Yang penting anak itu 

lahir dalam keadaan hidup dan sempat menghirup udara di dunia ini. 

Meskipun hanya hidup sebentar kemudian meninggal dunia, sudah termasuk 

yang dishalatkan. Namun mereka berbeda pendapat apabila anak yang lahir 

itu dalam keadaan sudah tidak bernyawa, apakah dishalatkan atau tidak. 

Jumhur ulama umumnya mensyaratkan adanya istihlal (استهلال ) bayi 

yang lahir agar bisa dishalatkan. Yang dimaksud dengan istihlal adalah 

suara tangis bayi saat lahir ke dunia, atau setidaknya ada tanda bahwa bayi 

itu sempat hidup di dunia.  

a)   Mazhab Al-Hanafiyah 
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Mazhab Al-Hanafiyah mengatakan bila bayi sempat beristihlal 

maka tetap diberi nama, dimandikan dan dishalatkan. Sedangkan bila 

tidak beristihlal, maka tidak dishalatkan, namun tetap dimandikan dan 

dikafani sebagaiman biasa, sebagai penghormatan terhadap anak-anak 

Adam. 

b) Mazhab Al-Malikiyah 

Bila pada bayi keguguran sempat didapati tanda kehidupannya, 

seperti menghisap puting susu, bergerak atau menangis, maka bayi itu 

dishalati. Sedangkan bila sama sekali tidak didapat salah satu dari tanda-

tanda itu, maka tidak dishalati. Namun bila yang didapat hanya gerakan, 

kencing, atau bersin, tetapi tidak ada tangisan yang memastikan 

kehidupannya, hukumnya makruh untuk dishalati. 

c)   Mazhab Asy-Syafi'iyah 

Mazhab Asy-Syafi'iyah menyebutkan bahwa bayi yang lahir 

keguguran bila sempat menangis atau istihlal diperlakukan seperti orang 

dewasa, yaitu dimandikan, dikafani, dishalatkan dan dikuburkan.Namun 

bila tidak beristihlal atau tidak menangis, tetapi ada tanda kehidupannya, 

tetap dishalatkan dalam pendapat yang adzhar demi kehati-

hatian.Sedangkan bila sama sekali tidak ada tanda-tanda kehidupan 

sebelumnya, maka tidak perlu dishalatkan, walaupun sudah melewati 

empat bulan kehamilan. Secara umum sudah menjadi perintah 

Rasulullah SAW untuk menshalatkan bayi. 

d) Mazhab Al-Hanabilah 
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Sedangkan mazhab Al-Hanabilah berkata bahwa bila bayi lahir 

setelah kehamilan 4 bulan, walaupun sudah tidak bernyawa, tetap 

dishalatkan jenazahnya. Dan sebelumnya juga dimandikan seperti 

umumnya. 

d. Jenazah Orang Fasik 

Masalah ini yang diperdebatkan para ulama. Dan hasilnya 

berbeda-beda serta melahirkan lagi perbedaan pendapat yang lebih jauh, 

yaitu apa kriteria kefasikan itu sendiri. Jumhur ulama seperti mazhab Al-

Hanafiyah, Al-Malikiyah dan Asy-Syafi'iyah sepakat bahwa jenazah 

orang yang fasik semasa hidupnya tetap dishalatkan. 

Meski secara pribadi Rasulullah SAW tidak menshalati namun 

bukan berarti tidak boleh. Buktinya, para shahabat tetap menshalati 

jenzahnya. Selain itu wanita yang mati dihukum rajam karena berzina 

juga dishalatkan jenazahnya. 

B. Tinjauan Umum Tentang Bunuh Diri 

1. Pengertian Bunuh Diri 

Bunuh diri secara secara etimologi (dalam bahasa Inggris : suicide, dalam 

budaya Jepang dikenal dengan istilah harakir) adalah tindakan mengakhiri 

hidup sendiri tanpa bantuan aktif orang lain.
30

 Alasan atau motif bunuh diri 

bermacam-macam namun biasanya didasari oleh rasa bersalah yang sangat 

besar karena merasa gagal untuk mencapai suatu harapan. 
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Pengertian bunuh diri diartikan oleh Imam Shalahuddin Al-Jalili (2007: 

86) adalah membunuh diri sendiri yang juga merupakan gambaran dari 

keputusan yang sdh menacapai titik klimaks. Sepertinya sudah tidak ada 

harapan hidup lagi, juga tidak ada kebahagiaan yang bisa diraih karena itu 

bunuh diri sebagai jalan keluarnya. 

Definisi bunuh diri adalah perbuatan yang dilakukan seseorang 

dengan sukarela dan disegaja untuk mengakhiri hidupnya (Rawlin's, 1993) 

oleh seseorang yang menyadari apa yang dilakukannya dan akibat-akibat 

yang ditimbulkannya.  

Definisi bunuh diri yang dihimpun oleh Dr. Kartono Kartini dalam 

Hygien Mental sebagai berikut: 

a. Bunuh diri adalah perbuatan dengan sengaja yang secara sadar mengambil   

nyawa diri sendiri 

b. Bunuh adalah perbuatan manusia yang disadari dan bertujuan untuk 

menyakiti diri sendiri dan menghentikan kehidupan sendiri 

c. Bunuh diri adalah suatu jalan utuk mengatasi macam-macam kesulitan 

pribadi, berupa rasa kesepian, dendam, takut, kesakitan fisik, dosa dan lain-

lain. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa bunuh diri adalah salah satu tindakan yang 

tercela dengan mengakhiri diri sendiri dan ingin mendahului takdir kematian 

yang ditentukan Illahi Rabbi.  Seseorang yang ingin melakukan bunuh diri 

cenderung menguatkan kehendak nafsu nafsu dan egoisnya semata, sehingga 



32 
 

 
 
 

akal pikiran yang jernih tidak mampu untuk menganalisa resiko dan akibat 

dosa bunuh diri itu sendiri.  

Kecenderungan bunuh diri merupakan kecondongan hati atau keinginan 

seseorang untuk mengakhiri hidupnya yaitu dengan membunuh dirinya sendiri 

tanpa paksaan dari orang lain sebagai satu-satunya cara untuk menyelesaikan 

konflik dalam kehidupannya dengan cara dan waktu yang ditentukan sendiri. 

Manusia memiliki aspek otonomi sebagai pribadi yang bebas menentukan 

sendiri kelakuannya, pemikiran yang kini berkembang adalah diserahkannya 

pilihan itu pada subjektivitas pelaku. Kecondongan hati seseorang untuk 

melakukan tindakan bunuh diri terlihat dari sikap dan perilaku yang 

menunjukkan adanya tanda-tanda keinginan untuk melakukan bunuh diri.  

Bunuh diri secara personal, terjadi karena orang merasa lebih bebas dan 

tidak mau tunduk pada aturan dan tabu perilaku tertentu, orang tidak ingin 

terlalu terikat oleh kebiasaan-kebiasaan dan konvensi-konvensi yang ada untuk 

memecahkan kesulitan hidupnya. Sebaliknya mereka mencari jalan singkat 

dengan “caranya sendiri” yaitu bunuh diri, untuk mengatasi kesulitan 

hidupnya, atas keputusan sendiri. Karena itu peristiwa bunuh diri adalah bentuk 

kegagalan seseorang dalam upayanya menyesuaikan diri terhadap tekanan-

tekanan sosial dan tuntutan-tuntutan hidup (Kartono, 2000). 

Sedangkan bunuh diri dalam pandangan Islam adalah seseorang yang 

nekad untuk mengakhiri hidupnya karena putus asa dan menderita batiniahnya. 

Seorang mukmim yang melakukan bunuh diri berarti imannya telah lemah, dan 

dikuasai oleh hawa nafsu dan tidak mampu menghayati dalam memahami, 



33 
 

 
 
 

bahwa dunia ini dengan segala isinya adalah pemberian Allah SWT dan titipan 

yang akan dikembalikan kepada-Nya.  

Hidup dan mati itu ada di tangan Allah SWT dan merupakan karunia 

serta wewenang Allah SWT, maka Islam melarang setiap orang melakukan 

pembunuhan, baik terhadap orang lain (kecuali) dengan alasan yang 

dibenarkan oleh agama) maupun terhadap dirinya sendiri (bunuh diri) dengan 

alasan apapun.
31

 

2. Dalil dan Hukum Bunuh Diri 

Bunuh diri atau menghilangkan nyawa diri sendiri dalam Islam 

merupakan tindakan yang haram dan sangat  dibenci oleh Allah dan 

mendapatkan dosa  yang sangat besar, hal ini dijelaskan dalam Al-Quran dan 

Hadis:  

اآ وَلوَوٍ ا قِنرْكمُمرْا اآوَكمُ نوَاتَقِوَ اوَلًااعوَنرْ اإقِلاا وَنرْ نوَكمُمرْا قِ ارْ وَ طقِلقِ   وَ ا وَ  ُّهوَ اواصَّذقِ نوَا  وَنمُ والااآوَأرْامُلمُ وا وَ رْ وَواوَكمُمرْا  وَ  رْ

ت مُلمُ وا وَ  رْفمُسوَكمُمرْاإقِنصَّاوالصَّهوَااوَ نوَا قِكمُمرْااوَحقِ يً ا ا(۲٩) وَلااآ وَقرْ اعمُ رْ وَو ً ا وَظمُلرْيً افوَسوَ رْفوَ ا  وَفرْ وَلرْا وَاقِكوَ  وَ وَنرْ

اعوَلوَىاوالصَّهقِا وَسقِ وًا (۳۰) مُلرْلقِ هقِا وَ اوًا وَاوَ نوَا وَاقِكوَ  

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu (29) Dan barang siapa berbuat 

demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka Kami kelak 

akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu adalah 

mudah bagi Allah.
32
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اهمُلوَ  رْلوَلاوَا ا وَ قِ يِّا عوَنرْ ا : وَ لوَا صوَلصَّىاوالصَّهمُاعوَلوَ رْهقِا وَسوَلصَّموَا ،اعوَنقِاوانصَّ قِ افِقِ اجوَ وَلٍاف وَقوَتوَلوَا  وَفرْسوَهمُاف وَهمُ وَ اآ وَلوَ صَّ ا قِنرْ  وَنرْ

ا وَ قِهقِا  وَتوَحوَسصَّ همُا ا وَوَسصَّىاسُمًُّ اف وَقوَتوَلوَا  وَفرْسوَهمُافوَسمُيُّهمُافِقِ نصَّموَا  وَت وَلوَ صَّ افقِ هقِا وَ اقًِ وامُمُوَلصًَّ وافقِ هوَ ا وَ وًَ وا وَ وَنرْ  وَ اقِاجوَهوَ

ا ا وَطرْنقِهقِافِقِ ا وَ قِهقِايَوَوَأمُابِّقِوَ افِقِ آمُهمُافِقِ لٍاافوَحوَ قِ  وَ وَ قِ  وَ ا  وَتوَلوَا  وَفرْسوَهمُا قِ ا وَ اقِاجوَهوَنصَّموَا وَ اقًِ وامُمُوَلصًَّ وافقِ هوَ ا وَ وًَ وا وَ وَنرْ فِقِ

  وَ اقِاجوَهوَنصَّموَا وَ اقًِ وامُمُوَلصًَّ وافقِ هوَ ا وَ وًَ و

Artinya: "Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu „alaihi 

wa sallam , Beliau bersabda, “Barangsiapa menjatuhkan dirinya 

dari sebuah gunung, kemudian membunuh dirinya, maka dia di 

dalam neraka Jahannam menjatuhkan dirinya dari sebuah gunung, 

dia tinggal lama dan dijadikan tinggal lama selamanya di dalam 

neraka Jahannam selama-lamanya. Dan barangsiapa meminum 

racun kemudian membunuh dirinya, maka racunnya akan berada di 

tangannya, dia akan meminumnya di dalam neraka Jahannam dia 

tinggal lama dan dijadikan tinggal lama selamanya di dalam neraka 

Jahannam selama-lamanya.Dan barangsiapa membunuh dirinya 

dengan besi, maka besinya akan berada di tangannya, dia akan 

menikam perutnya di dalam neraka Jahannam, dia tinggal lama dan 

dijadikan tinggal lama selamanya di dalam neraka Jahannam 

selama-lamanya".
33

 

 

ا  وَتوَلاغوَ  رْلوَهمُا   صَّنرْ
ث وَلوَ قِ اا  وَتوَلوَا  وَفرْسوَهمُااوَ نوَاإقِإرْمُهمُا وَارْ  إقِنصَّا وَنرْ

Artinya: “Sungguh orang yang melakukan bunuh diri dosanya lebih besar 

dibanding orang yang membunuh orang lain".
34

 
  

Ayat al-Qur'an dan Hadis di atas, dengan jelas menunjukkan bahwa 

bunuh diri itu dilarang keras oleh Islam dengan alasan apapun yaitu akan 

dimasukkan ke neraka Jahannam. Jika orang yang  bunuh diri tersebut masih 

sebagai orang Muslim maka ia tidak kekal di neraka namun akan mendekam 

di neraka dalam waktu yang sangat panjang. Lain halnya dengan orang yang 
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menghalalkan bunuh diri padahal ia tau bahwa itu haram, maka kekal di 

dalam neraka karena sama saja dia kafir. 

3. Macam-macam cara Bunuh Diri 

Secara umum ada banyak cara yang digunakan seseorang untuk 

melakukan bunuh diri yaitu sebagai berikut:   

a. Gantung diri  

b. Melukai diri dengan benda tajam 

c. Menelan racun atau obat-obatan sampai over dosis 

d. Memjatuhkan diri dari atap gedung 

e. Membakar diri 

f. Menabrakkan diri 

4. Faktor-faktor yang Menyebabkan Bunuh Diri 

Penyebab bunuh diri yang dilakukan seseorang tak lepas dari beberapa 

faktor yang mempengaruhinya. Mungkin seseorang itu sedang mengalami 

masa rentan dan sulit sehingga mereka memilih untuk mengakhiri hidupnya 

ketimbang menanggung beban yang sangat berat. Mereka cenderung tidak 

peduli seberapa besar masalah yang mereka harus hadapi seakan-akan masalah 

mereka sangat berat dan tidak ada solusi untuk memecahkannya. Perubahan 

yang signifikan pada diri seseorang yang akan melakukan aksi yang berlebihan 

dan cenderung menarik diri dari lingkungan sosialnya. Ini merupakan salah 

satu tanda kemungkinan seseorang yang akan melakukan bunuh.  
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Berikut ini adalah faktor yang menyebabkan seseorang melakukan aksi 

bunuh diri:
35

 

a. Gangguan Mental 

Salah satu penyebab terjadinya aksi bunuh diri yang paling sering 

adalah gangguan mental. Gangguan mental yang dimaksud itu seperti 

stress, kebingungan, tekanan dari berbagai faktor, serta kekhawatiran 

tentang harga diri merupakan masalah yang paling sering memicu aksi 

bunuh diri tersebut. 

b. Depresi 

Depresi adalah hal yang paling utama yang hadir di masa remaja 

dan dewasa. Biasanya si pelaku merasa sangat putus asa, dan tidak 

berharga di bidang apapun. 

c. Bullying  

Kebanyakan orang mengalami bullying atau intimidasi dari 

lingkungan sekitar sampai tingkat tertentu.Ini adalah hal yang paling 

membahayakan untuk kejiwaan seseorang.pasalnya, bullying memiliki 

efek mendalam pada bagi si korban dalam cara berpikir dan perasaan 

mereka. Akhirnya orang yang di bullying tersebut merasa sangat tertekan, 

tidak berharga, serta tidak berdaya untuk mengubah situasi mereka. Sangat 

disayangkan banyak kasus bullying sama sekali tidak di pedulikan oleh 

lingkungan sekitar sehingga si korban merasa tak tahan dan memilih 
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bunuh diri sebagai satu-satunya jalan untuk melepaskan rasa sakit yang 

mereka alami. 

d. Kecanduan Narkotika  

Orang yang kecanduan obat-oabatan terlarang atau 

penyalahgunaan narkoba serta alkohol secara konsisten cenderung 

mengalami depresi. Banyak orang yang mengonsumsi narkotika untuk 

menghindari perasaan depresinya dan keputusasaan dalam situasi hidup 

mereka. Dengan mengonsumsi obat-obatan haram tersebut mungkin 

memberi sedikit kelegaan dalam jangka pendek dari rasa sakit yang 

mereka rasakan. Namun, dalam jangka panjang penggunaan narkoba 

cenderung merubah pola pikir mereka sehingga timbulah pikiran-pikiran 

negatif untuk melakukan aksi bunuh diri. 

e. Faktor ekonomi 

Seseorang yang memiliki perekonomian rendah ataupun diatas 

rata-rata bisa jadi sebagai pemicu seseorang melakukan tindakan bunuh 

diri. Orang yang berusaha keras dalam hal keuangan terkadang tidak 

membuahkan hasil atau tidak sesuai ekspektasi yang mereka harapkan. Hal 

ini bisa dilihat dari banyaknya hutang dan cicilan yang harus dibayarkan. 

Tekanan secara financial bisa sangat mempengaruhi kesehatan mental 

seseorang. Banyak kasus bahkan miliarder yang melakukan aksi bunuh 

diri karena mereka mengalami kebangkrutan. Demikian hal nya dengan 

pengangguran, sulitnya mencari lapangan pekerjaan serta bahan pokok 

yang semakin mahal menjadi faktor terbesar terjadinya aksi bunuh diri. 
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f. Masalah Asmara 

Banyak orang yang berjuang demi membahagiakan pasangannya 

namun tidak ada timbal balik dari pasangannya tersebut ini juga menjadi 

salah satu faktor terjadinya aksi bunuh diri. Merasa tidak dihargai, 

mengalami kekerasan dalam rumah tangga, serta mengalami perpisahan 

yang menyakitkan. Semua ini tentunya mengakibatkan rasa sedih dan 

depresi sehingga seseorang lebih memilih untuk mengakhiri hidupnya 

daripada rasa sakit hatinya tidak terobati. 

g. Kondisi keluarga  

Kebanyakan remaja yang memiliki perilaku bunuh diri menghadapi 

berbagai problem keluarga yang membawa mereka kepada kebimbangan 

harga diri, serta menumbuhkan perasaan bahwa mereka tidak disukai, 

tidak diperlukan, tidak dipahami, dan tidak dicintai. Mayoritas mereka 

berasal dari keluarga yang menerapkan syistem pendidikan yang tidak 

layak. Biasanya orang tua yang berada disekitar anak berlaku keras 

terhadapnya, mengabaikannya, atau hanya memperhatikan pertumbuhan 

fisiknya saja dan bukan perilakunnya. Dan bisa saja perceraian atau 

kematian menjadi pemicu bunuh diri. 

 

C. Tinjauan Hukum Islam Tentang Hukum Menshalatkan Jenazah Karena 

Bunuh Diri 

Hukum menshalatkan jenazah adalah fardlu kifayah yaitu apabila ada 

sebagian orang yang sudah menshalatkan maka gugurlah kewajiban yang lain 
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untuk menshalatkannya. Sedangkan untuk shalat jenazah  yang meninggal karena 

bunuh diri, masih diperselisihkan apakah jenazahnya dishalatkan atau tidak, 

berikut ini menurut pandangan keempat imam mazhab yaitu: 

1. Madzhab al-Hanafiyah 

Madzhab al-Hanafiyah, mengatakan bahwa orang yang mati dengan cara 

membunuh dirinya sendiri, walau dengan sengaja, tetap dishalatkan 

jenazahnya dan dimandikan dulu sebelumnya. Sedangkan urusan dosanya 

dikembalikan kepada Allah SWT. Disebutkan dalam kitab Al-Hindiyah: 

نقِ  رْفوَ وَا وَمُمُوَيصَّ اٍ رْاحوَ ً و مُللصَّىاعوَلوَ رْهقِاعقِنرْ وَاووَ قِ ا  وَتوَلوَا  وَفرْسوَهمُاعوَيرْ   وَهمُ وَولأوَصوَحُّا-اا هي وللها-ا وَ وَنرْ

Artinya: "Orang yang membunuh dirinya sendiri secara sengaja, jenazahnya 

dishalatkan menurut Abu Hanifah dan Muhammad rahimahumallah. 

Dan ini adalah pandangan yang lebih shahih".
36

 

 

2. Mazhab al-Malikiyah  

Al-Imam Malik menyebutkan bahwa jenazahnya boleh dishalatkan.  

Didalam kitab Al-Mudawwanah Al-Kubra disebutkan bahwa beliau ditanya 

orang terkait hukum orang yang bunuh diri, apakah jenazahnya dishalatkan 

atau tidak. Maka beliau berkata: 

هقِا لقِيقِ وَا وَإقِإرْمُهمُاعوَلوَىا  وَفرْسقِ هقِا وَ مُلرْنوَ مُا قِهقِا وَ ا مُلرْنوَ مُا قِوَ رْآوَىاوارْيمُسرْ   مُلوَلصَّىاعوَلوَىا وَ آقِلا  وَفرْسقِ

Artinya: "Dishalatkan jenazah orang yang membunuh dirinya sendiri 

dishalatkan dan diperlakukan sebagaimana jenazah orang-orang 

Islam, sedangkan dosanya adalah urusan dirinya sendiri".
37

 

 

3. Madzhab Al-Hanabilah  
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Al-Imam Ahmad menyebutkan tentang hukum menyalatkan jenazah 

orang yang mati bunuh diri :  

ً وا هقِاعوَيرْ ا وَ وَ آقِلا  وَفرْسقِ اوارْقوَضوَ ءقِاوالصَّ وَلامُاعوَلوَىاغوَ للٍّ ا وَواقِ هوَ افِقِ اامُلا  وَلرْ وٍَ ا وَهمُ وَ ا وَإقِ وَ مقِ اولأرْعرْظوَمقِ لاوَا مُسوَنُّااقِ رْ وَ مقِ

ا قِهقِا اصوَلصَّىاعوَلوَ رْهقِيوَ افوَ وَا وَأرْسوَ   وَإقِنرْ

Artinya: "Tidak disunnahkan bagi al-imam al-a'dzham (kepala negara) atau 

imam tiap kampung yang menjadi hakim untuk menyalatkan jenazah 

penilep harta ghanimah dan orang yang mati bunuh diri. Namun 

kalau dishalatkan oleh orang lain tidak mengapa".
38

 

 

4. Mazdhab Syafi'iyah 

Imam syafi'i berpendapat bahwa orang melakukan bunuh diri 

jenazahnya tetap dishalatkan karena saat meninggal ia dalam keadaan 

Islam. Dan seseorang yang beragama Islam maka dihukumi fardhlu 

kifayah dalam mengerjakan shalat jenazah. 

Menurut pandangan ke empat madzhab diatas, mereka sepakat 

bahwa orang yang bunuh diri boleh dishalatkan namun mereka berbeda 

pendapat mengenai seorang penguasa apakah wajib menshalatkan atau 

tidak. Imam Hanafi berpendapat bahwa seorang penguasa wajib 

menshalatkannya. Imam Maliki yaitu orang yang mati bunuh diri atau 

orang mati karena menjalankan hukum had, maka kepala negara tidak 

wajib menshalatkannya. Imam Syafi‟i kepala negara tetap boleh 

mensholatkannya. Hanbali berpendapat tidak boleh kepala negara 

menshalatkan jenazah pembunuh dan bunuh diri.
39

   

D. Tinjauan Umum Tentang Masyarakat dan Kyai 

                                                           
38 Malik bin Anas bin Malik bin 'Amil, Mausu'ah Fiqhiyah,  Juz 16, hlm. 16 

 
39

Ahmad Rofiq, Al-ikhtiyarat al- Fiqiyah, Gema Risalah Press, hlm. 405  



41 
 

 
 
 

1. Pengertian Masyarakat  

Masyarakat merupakan manusia yang senantiasa berhubungan atau 

berinteraksi dengan manusia lain dalam suatu kelompok.
40

 Manusia sebagai 

makhluk sosial selalu membutuhkan manusia lainnya untuk memenuhi 

kebutuhannya. Dalam bahasa Inggris dipakai istilah society yang berasal dari 

kata latin socius, berarti "kawan". Istilah masyarakat sendiri berasal dari akar 

kata Arab syaraka yang berarti "ikut serta, berpartisipasi".  

2. Macam-macam masyarakat 

a. Masyarakat Modern 

Masyarakat modern merupakan masyarakat yang sudah tidak 

terikat pada adat istiadat. Pada umumnya masyarakat modern tinggal di 

daerah perkotaan, sehingga disebut masyarakat kota. Masyarakat modern 

relatif bebas dari kekuasaan adat istiadat lama. Karena mengalami 

perubahan dalam perkembangan zaman dewasa ini. Pada masyarakat 

modern secara seimbang dengan kemajuan di bidang lainnya, seperti 

ekonomi politik hukum dan sebagainnya.  

b. Masyarakat tradisional  

Masyarakat tradisional merupakan masyarakat yang masih terikat 

dengan kebiasaan adat istiadat yang telah turun-temurun. Masyarakat 

tradisional melangsungkan kehidupannya berdasar pada patokan 

kebiasaan adat-istiadat yang ada di dalam lingkungannya. Kehidupan 

mereka belum terlalu dipengaruhi oleh perubahan-perubahan yang berasal 
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dari luar lingkungan sosialnya, sehingga kehidupan masyarakat 

tradisional cenderung drastis. Masyarakat tradisional tidak dipengaruhi 

oleh adanya perubahan zaman karena mereka mersa cukup dengan 

kehidupan dan penghidupan yang mereka jalani secepat apapun evolusi 

kebudayaan yang terjadi pada zaman tersebut. 

3. Pengertian Kyai 

Salah satu elemen penting dalam pondok pesantren adalah kyai. Kyai 

merupakan sebutan dari hasil konstruksi sosial masyarakat mengenai peran 

yang dimainkannya di tengah kehidupan sosial masyarakat.
41

 Kyai tidak hanya 

berperan sebagai makelar budaya, mediator atau keduanya, tetapi juga dapat 

berperan sebagai pengembang masyarakat dalam konteks yang luas. Kata kyai 

juga sebenarnya sebutan yang mempunyai makna luas dikalangan masyarakat, 

terutama masyarakat Jawa. Predikat tersebut akan berbeda maknanya 

tergantung kepada apa yang dimaksud. Sebagaimana pernyataan Moebiman, 

bahwa kata-kata kyai mempunyai makna yang agung, keramat, dan dituahkan. 

Untuk benda-benda yang dituahkan di  Jawa seperti keris, tombak, dan benda 

lain yang keramat disebut kyai.
42

 

Kata-kata kyai bukan berasal dari bahasa arab melainkan dari bahasa 

Jawa.
43

 Kata-kata kyai merupakan makna yang agung, keramat, dan dituahkan. 

Untuk menyebut benda-benda yang dikeramatkan dan dituahkan di Jawa 

utamanya, seperti keris, tombak dan benda lain yang keramat disebut kyai. 

                                                           
41

Moh. Ali Aziz dkk, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat, (yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2005), hlm. 123 
42

Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai, (Malang: Kalimashada Pres, 1993), hlm. 13  
43

Taufiq Lubis, Peran Kyai Dalam Pengembangan Pendidikan Agama Islam Di Pesantren 

Lirboyo Kediri,  Skripsi, (Malang: UIN Malang, 2012), hlm. 15 



43 
 

 
 
 

Selain untuk benda, gelar kyai diberikan kepada laki-laki yang lanjut usia, arif 

dan dihormati di Jawa. Namun pengertian paling luas di Indonsia, sebutan kyai 

dimaksudkan untuk para pendiri dan pemimpin pesantren, yang sebagai 

muslim terpelajar telah membaktikan hidupnya untuk Allah serta 

menyebarluaskan dan memperdalam ajaran-ajaran agama dan pandangan 

Islam melalui kegiatan pendidikan. Sebutan Kyai sebenarnya merupakan 

istilah yang dipakai untuk menyebut Ulama Islam di daerah Jawa. 

Sementara, Zamakhsyari Dhofier berpendapat bahwa, asal usul kata 

kyai diberikan untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda, yaitu:  

a. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat, 

umpamanya , "Kyai Garuda Kencana" dipakai untuk sebutan kereta emas 

yang ada di Keraton Yogyakarta. 

b. Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya 

c. Gelar yang diberikan masyarakat kepada seorang ahli ilmu agama Islam 

yang memiliki atau menjadi pimpinan pondok pesantren dan mengajar 

kitab-kitab klasik kepada santrinya. Selain gelar kyai, ia juga sering 

disebut seorang alim  (orang-orang yang dalam pengetahuan Islamnya).
44

 

Dalam pembahasan ini kata kyai mengacu pada pengertian ketiga, 

yang mana jika dicari istilahnya dalam bahasa arab maknanya kurang lebih 

sama dengan ulama. Kata ulama adalah bentuk dari kata 'alima, yang berarti 

seseorang yang memiliki ilmu yang mendalam, luas dan mantap.
45
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Namun pengertian yang luas mengenai kyai di Indonesia, khususnya 

Jawa, dialamatkan kepada pendiri dan pimpinan pesantren. Dia, sebagai 

muslim terpelajar, telah membuktikan hidupnya untuk Allah serta 

menyebarluaskan ajaran-Nya melalui pendidikan. Ada yang melalui wadah 

yang bernama pondok pesantren dan wadah yang bernama pondok pesantren 

dan wadah yang lain, seperti mengisi kegiatan ceramah agama Islam 

diberbagai wilayah yang ada di Nusantara. 

Dalam berbagai uraian diatas, dapat dibatasi pengertian bahwa istilah 

kyai adalah gelar dari masyarakat untuk seseorang yang pengetahuan 

agamanya luas, kemudian menyebarluaskannya kepada orang banyak, baik 

dalam pondok pesantren pimpinanannya atau diluar pondok pesantren, dalam 

arti dia tidak mempunyai lembaga. 

2. Macam-Macam Kyai 

a. Kyai Kitab 

Yaitu kyai yang berperan sebagai pendidik yang mengajarkan ilmu 

agama melalui kajian terhadap kitab-kitab kuning (klasik). Tipe kyai kitab 

pada dasarnya merupakan peran yang melekat pada setiap kyai pesantren, 

sebab selain sebagai pengasuh, kyai pesantren juga merupakan guru yang 

mengajarkan kitab-kitab ilmu agama baik di dalam pesantren maupun 

masyarakat.
46

 

b. Kyai spiritual (Thoriqat) 
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Kyai spiriual adalah pengasuh pondok pesantren yang lebih 

menekankan pada upaya mendekatkan diri pada Tuhan Yang Maha Esa 

lewat amalan ibadah tertentu. Dalam hal ini kyai banyak mengikuti 

kegiatan-kegiatan keagamaan seperti melakukan thariqah. Kyai pesantren 

yang berperan sebagai mursyid (guru) dalam suatu jama'ah tarekat 

peranannya dalam hal ini sebagai pembimbing jama'ahnya dalam 

memahami terekat yang diikutinya agar terfokus kepada aktivitas 

mensucikan hati untuk mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Seorang kyai yang kharismatik selain mengajarkan kitab-kitab klasik, 

seperti yang diterangkan terdahulu, juga mengajarkan praktik tarekat.   

c. Kyai Hikmah 

Kyai yang memiliki kemampuan spiritual dan memberikan 

pelayanan pertolongan kepada masyarakat untuk mendapatkan pengobatan 

alternatif, pemberian amal zikir dan wiridan, serta doa-doa untuk 

keberkahan. Orientasi aktivitas kyai hikmah ini lebih mengarah kepada 

pelayanan sosial melalui pendekatan kegamaan untuk melakukan 

pengobatan tradisional atas dasar agama. 

d. Kyai Advokasi 

Yaitu kyai yang selain aktif mengajar pada santri dan jamaahnya 

juga memperhatikan persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat dan 

senantiasa mencari jalan keluarnya. Kyai ini tidak menerapkan teori 

tersebut dalam dunia nyata, kyai pesantren yang memperhatikan masalah-
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masalah yang dihadapi masyarakat serta mampu berperan secara langsung 

melakukan kontrol sosial kepada masyarakat sekitarnya.
47

  

e. Kyai Politik 

Yaitu kyai yang senantiasa peduli kepada organisasi politik dan 

kekuasaannya. Kyai ini tanggung jawabnya tidak hanya dalam pesantren 

saja akan tetapi beliau juga aktif dalam kegiatan beroganisasi di luar 

pondok pesantren dalam dunia perpolitikan seperti kyai yang menjadi 

pengurus partai. 

f. Kyai Dai Keliling 

Yaitu kyai yang perhatian dan keterlibatannya lebih besar melalui 

ceramah dalam menyampaikan ilmunya sebagai bentuk interaksi dengan 

publik bersamaan dengan misi Sunisme atau Aswaja dengan bahas retorika 

efektif. 

g. Kyai Desa 

Bagi penduduk desa, kyai tidak hanya menjadi guru, kepada siapa 

mereka atau anak-anak mereka belajar agama, tetapi juga merupakan 

seorang tokoh atau pemimpin masyarakat, kepada siapa mereka secara 

individual maupun kelompok, meminta nasehat dalam berbagai macam 

persoalan, mengaharapkan berkah, doa-doa dan pengobatan, bahkan sering 

juga perlindungan. Kyai desa hidup di tengah-tengah masyarakat yang 

diberi kepercayaan dan wewenang untuk memimpin dan membimbing 

masyarakat. Kyai desa dapat dikatakan telah menjalankan peran sosialnya 
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jika ia telah melaksanakan kewajibannya sebagai pemimpin dalam sebuah 

masyarakat. 

E. Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari terjadinya pengulangan penelitian maka perlu 

diuraikan penelitian terdahulu yang pernah diteliti oleh peneliti lain. Sejauh 

pengamatan penulis, sudah ada beberapa karya tulis yang mengangkat tema yang 

dibawakan oleh peneliti, antara lain dilakukan oleh: 

1. Skripsi Syahrial (2017), dengan judul, “Menshalatkan Jenazah Jenazah Orang 

yang Bunuh Diri Menurut Madzhab Syafi’I (Studi Kasus Desa Pantai Gading 

Kecamatan Secanggung Kabupaten Langkat)”. Skripsi, Muhammad Yumron 

(2008), dengan judul “Hukum Menshalatkan Jenazah Bom Bunuh Diri Dalam 

Perspektif Hukum Islam Asy-Syafi’i”. Dalam skripsi ini membahas tentang 

kewajiban melaksanakan shalat jenazah bagi mayit yang bunuh diri. Apabila 

tidak seorang pun  jamaah maka satu desa tersebut akan mendapat dosa karena 

tidak mengerjakan fardlu kifayah itu. Yang membedakan dengan skripsi yang 

penulis teliti adalah fokus kajiannya, dimana peneliti lebih kepada hukum 

menshalati jenazah karena bunuh diri menurut persepsi kyai di Desa Mancon 

Kecamatan Wilangan Kabupaten Nganjuk. 

2. Skripsi, Muhammad Yumron (2008), dengan judul “Hukum Menshalatkan 

Jenazah Bom Bunuh Diri Dalam Perspektif Hukum Islam Asy-Syafi’i”. Dalam 

skripsi ini membahas tentang perbedaan pendapat para ulama tentang hukum 

menshalatkan janazah karena bom bunuh diri. Ada ulama yang berpendapat 

bahwasanya pelaku bom bunuh diri tidak bisa dikatagorikan mati 
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sayahid/syuhadaa maka tidak perlu dishalatkan karena bom bunuh diri bukan 

mati dalam peperangan dengan orang kafir pada zaman Nabi. Alasan ulama 

yang menolak bom bunuh diri itu syahid, karena bom bunuh diri banyak 

melibatkan orang-orang muslim sebagai korban pengeboman. Tetapi sebagian 

ulama yang lain yang jumlahnya juga banyak baik dari mazhab Hanafi, 

Maliki, Syafi‟i berpendapat bahwa orang yang mati karena bunuh diri masih 

dishalati, karena perbuatannya tidak mengeluarkannya dari Islam. Yang 

membedakan dengan skripsi yang penulis teliti adalah fokus kajiannya, 

dimana peneliti lebih kepada hukum menshalati jenazah karena bunuh diri 

menurut persepsi kyai di Desa Mancon Kecamatan Wilangan Kabupaten 

Nganjuk. 

3. Skripsi, Tahtiman Siregar (2013) dengan judul "Analisa Pendapat Ibnu Hazm 

Tentang Pelaksanaan Shalat Jenazah Dengan Lima Takbir" Dalam skripsi ini 

membahas tentang perbedaan pendapat tentang jumlah takbir dalam shalat 

jenazah. Yang membedakan dengan skripsi yang penulis teliti adalah dalam 

pelaksanaan shalat jenazah hanya dilakukan dengan empat kali takbir dan 

bukan lima takbir. 

4. Skripsi, Mutiara Kumalasani, (2018), dengan judul ''Latar Belakang Sosial 

Pelaku Gantung Diri di Kecamatan Wonosari, berisi tentang latar belakang 

sosial di Kecamatan Wonosari yang rendah yang menjadi dasar seseorang 

melakukan bunuh diri. Yang membedakan dalam skripsi yang penulis teliti 

adalah terfokus pada penyebab terjadinya bunuh di Desa Mancon Kecamatan 

Wilangan Kabupaten Nganjuk. 
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5. Skrispsi, M. Khoiluli Rahman, dengan judul "Hukum Memandikan Dan 

Menshalatkan Jenazah Yang Terpotong-Potong Dan Bercampur Antara 

Muslim Dengan Non-Muslim Menurut Imam Abu Hanifah (2011), berisi 

tentang pendapat Abu Hanifah yang membolehkan untuk memandikan dan 

mengharamkan dalam menshalati jenazah yang terpotong-potong karena 

bunuh diri, kecelakaan, kebakaran dan lain-lain yang tercampur dengan non-

Muslim namun.Yang membedakan dalam skripsi yang penulis teliti adalah 

fokus kajiannya, dimana lebih menitikberatkan pada hukum menshalatkan 

jenazah karena bunuh persepsi kyai yang ada di Desa Mancon Kecmatan 

Wilangan Kabupaten Nganjuk.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa perbedaan spesifik antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian kali ini terletak pada pendapat masing-masing 

ulama yang mengungkapkannya, yang mana masing-masing ulama tersebut 

memiliki dalil yang kuat. 

 


